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ABSTRAK 

 

Yasmine Nabila. 2024. Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap Mutu 

Pembelajaran di Sekolah Dasar Swasta Se-kecamatan Nanggalo. 

Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan penulis terkait 

belum kondusifnya iklim sekolah yang mempengaruhi beberapa aspek 

dalam pembelajaran sehingga penelitian ini dilakukan untuk menggali 

informasi tentang keadaan iklim sekolah dan aspek aspek yang 

dipengaruhinya. 

Penelitian ini bersifat korelasional dengan menggunakan teknik total 

sampling dimana jumlah populasi dan sampel adalah sama yaitu berjumlah 

45 orang guru dari Sekolah Dasar Swasta Se-Kecamatan Nanggalo.  

Instrumen penelitian adalah angket model skala likert yang memiliki 5 

alternatif jawaban yaitu Selalu, Sering, Kadang-Kadang, Jarang dan Tidak 

Pernah (TP) yang terdiri dari 60 item pernyataan.Sebelum angket digunakan 

terlebih dahulu dilakukan uji coba ke 20 responden diluar sampel untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS versi 27 dengan 

hasil 58 item valid dan 2 item tidak valid (gugur). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa mutu pembelajaran, ditinjau dari 

(1) produktivias  (mean 4,41 dan TCR 88,2%) berkriteria sangat baik, (2) 

efektivitas (mean 4,48 dan TCR 89,6%) bekriteria sangat baik, (3) efisiensi 

(mean 4,29 dan TCR 85,8%) berkriteria baik, (4) keseuaian (mean 4,48 dan 

TCR 89,6) berkriteria sangat baik, (5) kerjasama (mean 4,54 dan TCR 90,8) 

dengan kriteria sangat baik. Secara keseluruhan, mutu pembelajaran di 

Sekolah Dasar Swasta Se-Kecamatan Nanggalo (mean 4,44 dan TCR 

91,51%) berkriteria sangat baik. Agar kedepannya mutu pembelajaran lebih 

optimal, maka sebaiknya guru meningkatkan efisiensi. 

Kata Kunci: Iklim Sekolah, Mutu Pembelajaran, Siswa, Sekolah Dasar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sagala (2012), Menyebutkan bahwa mutu pembelajaran 

ditentukan oleh tiga variabel, yaitu kebiasaan sekolah, proses belajar 

dan mengajar, dan realitas (kenyataan) sekolah. kebiasaan-kebiasaan di 

sekolah yang dilakukan baik guru ataupun peserta didik di sekolah 

dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Pada saat guru mengajar di 

dalam kelas, tahapan pembelajarannya dapat mempengaruhi kualitas 

pembelajaran. Kebiasaan di sekolah dapat terbentuk pada saat siswa  

mulai mengenal lingkungan sekolah, dan akan menjadi kebiasaan untuk 

siswa pada tahun ajaran berikutnya. Hal ini dapat terjadi hampir setiap 

tahun dalam setiap tahun ajaran baru. Kebiasaan ini nantinya secara 

terus menerus akan mempengaruhi semua warga di sekolah. Kebiasaan-

kebiasaan yang terbentuk mempengaruhi mutu pembelajaran. 

Karakteristik siswa yang terbentuk dengan baik akan meningkatkan 

mutu pembelajaran, akan tetapi karakteristik yang terbentuk kurang 

baik maka akan menghambat peningkatan mutu pembelajaran dalam 

pencapaian akademik siswa. Sekolah mempunyai peran yang sangat 

penting dalam membentuk karakteristik siswa. Dengan demikian untuk 

membangun mutu pembelajaran yang berkualitas, diperlukan iklim 

sekolah yang kondusif. 

Mutu pembelajaran yang berkualitas dapat terwujud apabila 

sekolah mengikuti peraturan dari pemerintah sebagaimana yang 
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disebutkan dalam aturan No. 32 tahun 2013 yang  menjelaskan secara 

rinci UU Sisdiknas yaitu mengenai standar proses. Standar proses berisi 

tentang standar atau aturan nasional pendidikan tentang pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah-sekolah untuk mencapai standar kelulusan 

peserta didik. Proses pembelajaran di sekolah-sekolah diselenggarakan 

secara menyenangkan, mengikuti perkembangan zaman, menciptakan 

inovasi, dan dapat memotivasi peserta didik untuk menemukan sendiri 

kreativitas masing-masing anak yang disesuaikan dengan bakat dan 

minat mereka, serta perkembangan psikologis.  

Iklim sekolah merupakan situasi yang dibangun berdasarkan 

hubungan antara kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru, serta 

guru dengan siswa yang menjadi subjek dalam mempengaruhi kegiatan 

belajar mengajar di sekolah (Hadiyanto, 2023). Artinya, diperlukan 

iklim sekolah yang kondusif demi terciptanya kegiatan belajar mengajar 

yang bermutu. Namun fakta di lapangan, masih benyak kegiatan belajar 

mengajar yang dilaksanakan secara pasif dengan metode pembelajaran 

yang belum diperbaharui sehingga minimnya komunikasi dan 

partisipasi aktif dari para siswa. Hal ini menandakan bahwa iklim 

sekolah yang tercipta belum memenuhi segala aspek sebagaimana 

seharusnya sehingga berpengaruh pada mutu pembelajaran. 

Iklim sekolah merupakan konsep yang mencakup atmosfer atau 

lingkungan belajar di dalam sebuah institusi pendidikan. Iklim ini 

mencakup berbagai aspek, seperti hubungan antara guru dan siswa, pola 

interaksi di antara siswa, kebijakan sekolah, serta nilai dan norma yang 
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diterapkan. Penelitian tentang iklim sekolah semakin mendapatkan 

perhatian karena diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap mutu 

pembelajaran dan pencapaian akademik siswa.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, secara 

garis besar ada 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Menurut (Slameto, 2013) faktor 

eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa diantaranya guru, 

teman, fasilitas belajar, lingkungan sekolah, sumber belajar, pendapatan 

orang tua dan lain-lain. Sedangkan faktor internal yaitu faktor yang 

timbul dari dalam diri siswa itu sendiri diantaranya keadaan fisik, I 

ntelegensi, bakat, minat, motivasi, kemandirian, dan perhatian. Hal ini 

sejalan dengan teori sosial kognitif yang dikemukakan oleh Albert 

Bandura (1976). Teori ini  menonjolkan gagasan bahwa sebagian besar 

pembelajaran manusia terjadi dalam sebuah lingkungan sosial.teori ini 

tidak jauh berbeda dengan teori kentekstual pembelajaran dimana  

pembelajaran yang menerapkan konsep-konsep pengetahuan dan 

lingkungan sekitar pembelajar dapat dengan mudah dikuasai pembelajar 

melalui pengamatan pada situasi yang konkret yang mana lingkungan 

tersebut dalam aspek pendidikan formal erat kaitannya dengan iklim 

sekolah. lingkungan belajar yang positif, termasuk iklim sekolah yang 

mendukung, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi yang 

tinggi kemudian dapat berkontribusi pada peningkatan mutu 

pembelajaran. 
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Jonathan Cohen dkk (2009) berpendapat bahwa iklim sekolah 

mengacu pada kualitas dan karakter dari kehidupan sekolah. Iklim 

sekolah didasarkan pola pengalaman masyarakat mengenai kehidupan 

sekolah yang mencerminkan norma, tujuan, nilainilai, hubungan 

interpersonal, praktek belajar mengajar dan struktur organisasi. Iklim 

sekolah yang positif berkelanjutan mendorong pembangunan dan 

pembelajaran pemuda yang nantinya diperlukan untuk kehidupan yang 

produktif, kontributif, dan memuaskan dalam masyarakat yang 

demokratis. Iklim sekolah ini mencakup norma, nilai-nilai, dan harapan 

yang mendukung orang-orang merasa aman secara sosial, emosi dan 

fisik. 

Iklim  sekolah  yang  kondusif  sangat  penting  karena  akan 

menunjang  proses  belajar  mengajar  sesuai harapan dan akan 

menguntungkan semua pihak dalam proses belajar mengajar. 

Meningkatnya semangat kerja guru dalam mengajar dan semangat 

belajar peserta didik merupakan harapan penting dalam pencapaian 

iklim yang baik dan kondusif. Iklim sekolah merupakan suasana yang 

berperan aktif dalam menunjang terciptanya lingkungan sekolah yang 

baik, yang akan mempengaruhi hasil belajar dan prestasi peserta didik. 

Sekolah yang memelihara iklim yang baik ditandai dengan tingkat 

keterpaduan yang tinggi dan tahap semangat juang yang tinggi diantara 

peserta didik dan staf sekolah. Riset juga menunjukkan bahwa iklim 

sekolah berkaitan dengan tahap prestasi akademis. Tetapi pada saat ini 

kebanyakan sekolah tidak memperhatikan atau menganggap iklim 
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sekolah  merupakan hal  sepele  atau  tidak  penting,  karna  sekolah  

menganggap  baik  ataupun  buruk  iklim  di sekolah, tidak ada 

pengaruhnya untuk kemajuan sekolah. (Pratama et al., 2021). 

Iklim sekolah pada dasarnya dapat juga dikatakan sebagai iklim 

organisasi yang terjadi di sekolah. Iklim sekolah akan memberi 

pengaruh pada perilaku guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah 

(Suharsaputra, 2013). Iklim sekolah bukanlah dimensi psikologis 

sekolah belaka, melainkan telah dipandang sebagai faktor yang sangat 

menentukan keefektifan dan mutu sekolah (Bukori & Munawaroh, 

2019; Koundyannan et al., 2020; Widyaningrum & Mahmudah, 2019). 

Berdasarkan pengamatan penulis dalam mengikuti program 

Kampus Mengajar selama 4 bulan di SD Plus Aisyiyah 1 Padang, 

penulis menemukan beberapa fenomena diantaranya, siswa kerap kali 

menanyakan hal yang jawabannya sudah jelas tertera di buku, jika 

sudah masuk musim hujan hampir 50% siswa tidak hadir ke sekolah 

tanpa keterangan yang jelas, didalam kelas sekalipun siswa banyak 

melakukan kegiatan lain yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran 

seperti termenung, menghitung kartu, bahkan berbicara dengan teman 

sebangku. Banyak siswa gemar meledek teman dengan memanggil 

dengan mengejek warna kulit, mengejek postur tubuh, atau sekadar 

memukul kepala teman saat kegiatan belajar sedang berlangsung 

sehingga siswa yang menjadi korban cenderung mengadu atau 

menangis sehingga hal ini menghambat jalannya kegiatan belajar 

mengajar. Dalam kegiatan pembelajaran sangat minim penggunaan 
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media teknologi seperti lcd projector, dalam kebanyakan situasi, hanya 

guru yang berbicara, menjelaskan, dan memberikan arahan. meskipun 

diajukan pertanyaan siswa cenderung menjawab dengan singkat atau 

bahkan tidak menjawab sama sekali. Saat siswa diberikan arahan untuk 

mengerjakan sesuatu kebanyaka dari mereka hanya membuang buang 

waktu dengan termenung, bermain gambar, mencoret buku, sehingga 

harus diarahkan berulang kali. Fenomena berikutnya yaitu kebanyakan 

pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah, Meskipun  diselingi 

dengan beberapa kali ice breaking, pembelajaran tetap terlihat pasif. 

Hal ini berbanding terbalik dengan sebagaimana seharusnya 

dimana iklim yang kondusif itu ditandai dengan suasana lingkungan 

sekolah yang aman, nyaman, menghormati keragaman, optimis, 

terbuka, saling mendukung, peduli, terdapat kebebasan untuk berkreasi, 

penuh kekeluargaan, sistem organisasi yang sehat, serta kegiatan 

sekolah yang dipusatkan pada perkembangan siswa (Christopher, 2019).  

Keadaan semacam ini tentunya mengganggu jalannya kegiatan 

pembelajaran sehingga dapat menghambat tercapainya pembelajaran 

yang efektif, efisien, dan bermutu. 

Untuk itu, penulis tertarik untuk melakukan kajian lebih dalam 

di beberapa sekolah ini untuk kemudian mengetahui seberapa besar 

pengaruh iklim sekolah terhadap kualitas pembelajaran yang dibangun. 

Dan melakukan kajian yang lebih dalam dengan melakukan penelitian 

yang akan dituangan dalam suatu karya ilmiah yang merupakan tugas 
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akhir perkuliahan dengan judul “Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Mutu 

Pembelajaran di Sekolah Dasar Sekecamatan Nanggalo”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu: 

Identifikasi masalah mutu pembelajaran, yang teridiri dari: 

1. kurangnya mutu pembelajaran yang ditandai dengan minimnya 

angka kehadiran siswa,  

2. Kurang variatifnya metode ajar yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Kurang kondusifnya iklim sekolah yang ditandai dengan minimnya 

komunikasi antara guru dan siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka masalah pada penelitian 

ini dibatasi hanya pada pengaruh iklim sekolah terhadap mutu 

pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis 

merumuskan masalah yaitu :  

1. Seberapa baik mutu pembelajaran di SD Swasta Sekecamatan 

Nanggalo? 

2. Seberapa baik iklim sekolah di SD Swasta Sekecamatan Nanggalo? 

3. Seberapa besar pengaruh iklim sekolah terhadap mutu 

pembelajaran? 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi atau anggapan dasar ini merupakan suatu gambaran 

sangkaan, perkiraan, satu pendapat kesimpulan sementara, atau suatu 
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teori sementara yang belum dibuktikan. Berdasarkan dari pengertian di 

atas, maka dalam penelitian ini penulis berasumsi bahwa iklim sekolah 

yang kondusif dapat meningkatkan pencapaian akademik mereka melalui 

pembelajaran yang bermutu. 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh gambaran dan informasi tentang: 

1. Mutu pembelajaran di SD Swasta Sekecamatan Nanggalo 

2. Iklim sekolah di SD Swasta Sekecamatan Nanggalo 

3. Ada atau tidak adanya pengaruh iklim sekolah terhadap mutu 

pembelajaran. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Yaitu untuk mengembangkan ilmu dalam bidang garapan 

Administrasi Pendidikan yang berkaitan dengan iklim sekolah dan 

mutu pembelajaran 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

praktisnya adalah untuk: 

a. Pengawas sekolah, yaitu untuk mengevaluasi program 

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatan mutu pembelajaran. 
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b. Kepala Sekolah, yaitu untuk mengetahui tantangan bagi sekolah 

untuk mencapai pembelajaran yang bermutu, meningkatkan iklim 

sekolah menjadi lebih kondusif, dan sebagai pengembangan 

professional dan pemahaman mendalam. 

c. Guru, yaitu sebagai upaya meningkatkan profesionalisme dan 

memperbaharui  model pembelajaran efektif melalui iklim yang 

kondusif. 

d. Pembaca dan peneliti, yaitu dengan adanya penelitian ini 

diharapkan pembaca dapat mengetahui pengaruh iklim sekolah 

terhadap mutu pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditujukan dengan analisis data dan 

dari pembahasan, peneliti menyimpulkan beberapa poin, yaitu: 

1. Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar Swasta Se-Kecamatan Nanggalo 

berada pada kategori sangat baik, hal ini ditandai dengan masing-masing 

indikator memperoleh rata-rata 91,51% 

2. Iklim Sekolah di Sekolah Dasar Swasta Se-Kecamatan Nanggalo berada 

pada kategori sangat baik, ditandai dengan perolehan rata-rata pada 

masing-masing indikator berada pada angka 88,9% 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah terhadap mutu 

pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan koefisien 

korelasi (r hitung) yang diperoleh nilai sebesar 0,764 yaitu bertanda 

positif atau searah, kemudian diperoleh nilai signifikansinya 0,000 yang 

mana artinya korelasi atau hubungan antara dua variabel tersebut 

signifikan baik pada taraf 0,05. Tingkat pengaruh antara iklim sekolah 

terhadap mutu pembelajaran termasuk dalam kategori kuat/ tinggi yaitu 

dengan melihat r hitung pada angka 0,764.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memiliki beberapa persepsi 

yang sekiranya dapat diangkat sebagai saran-saran, baik untuk pihak sekolah, 

siswa, maupun untuk peneliti selanjutnya. 
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1. Pihak Sekolah 

Kepada pihak sekolah untuk dapat memaksimalkan inovasi sekolah 

dengan meningkatkan pemanfaatan teknologi, memperbaharui sistem dan 

metode ajar yang mulai tertinggal, dan memberdayakan potensi guru dalam 

mengembangkan kreativitasnya. Selain itu sekolah juga perlu 

memaksimalkan efisiensi dengan lebih memperhatikan rancangan kegiatan 

pembelajaran dengan berdasarkan model yang mengacu pada kepentingan, 

memperhatikan kondisi dan kebutuhan peserta didik baik dalam lingkup 

akademik maupun lingkungan. Hal ini dimaksud untuk menciptakan iklim 

sekolah yang kondusif dan mutu pembelajaran dalam taraf yang sangat baik. 

2. Bagi siswa  

Siswa diharapkan dapat berperan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran demi tercapainya pembelajaran yang efektif dan efisien. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam penyusunan 

penelitian selanjutnya atau pengembangan penelitian dengan judul yang 

sama demi kesempurnaan penelitian, sehingga hasil yang didapatkan akan 

menjadi lebih baik dan menjadi dasar peneliti selanjutnya.  
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